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NAMAKAWASAN| oo S LA

Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya

n
Kawasan hutan Kawasan vang ﬁ. mempertahankan dan merehabilitasi kawasan hutan lindung dilakuokan pada

lindung memberikan kawasan hutan lindung di Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara,
perlindungan Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa,

terhadap Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima,

kawasan Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur,

bawahannya Kabupaten Ngada, Kabupaten MNagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka,

Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Belu,
Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupatén Timeor Tengah
Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu
Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba
Barat, dan Kabupaten Sumhba Barat Daya

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
kawasan hutan lindung dilakukan pada kawasan hutan lindung di Kabupaten
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten
Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten
Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten
Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo,
Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata,
Kabupaten Alor, Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah
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Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang,
Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten
Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya
memanfaatkan ruang untuk wisata alam tanpa mengubah bentang alam
memanfaatkan ruang kawasan untuk kegiatan budi daya diperbolehkan bagi
penduduk asli dengan luasan tetap, tidak mengurangi fungsi lindung kawasan, dan
di bawah pengawasan ketat

melarang seluruh kegiatan vang berpotensi mengurangi huas kawasan hutan dan
tutupan vegetasi

1.2,

Kawasan
resapan air

Kawasan vang
memberikan
perlindungan

terhadap
kawasan
bawahannya

mempertahankan dan merehabilitasi kawasan resapan air untuk menjaga kualitas

dan kuantitas sumber air dilakukan pada:

1. kawasan resapan air di DAS Dodokan, DAS Renggung Perempung, DAS Palung,
DAS Kukusan, DAS Tanggek, DAS Desa, DAS Beburung, DAS Putih, DAS
Gereneng, DAS Reak, DAS Embarembar, DAS Amoramor, DAS Sidutan, DAS
Segara, DAS Meninting, DAS Jangkok, dan DAS Babak pada WS Lombok

2. kawasan resapan air di DAS Rea, DAS Tatar, DAS Beh, DAS Ree, DAS Sumbawa,
DAS Moyo, DAS Nangabangka, DAS Bera, DAS Panas, DAS Sangane, DAS Rinfi,
DAS Sibekil, DAS Nangagah, DAS Tanah Merah, DAS Barore, DAS Sumpat, DAS
Tiram, DAS Kwangko, DAS Tarei, DAS Labalaju, DAS Kambu, DAS Hodo, DAS
Tula, DAS Dadi, DAS Palaparado, DAS Lapasanturu, DAS Rontu, DAS Jangka,
DAS Cabang, DAS Lebelela, dan DAS Hidirasa pada WS Sumbawa
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kawasan resapan air di DAS Nangalili, DAS Golo Ketak, DAS Bereh, DAS Raren,
DAS Pocong, DAS Pong Lao, DAS Borong, DAS Laku Toka, DAS Mokel, DAS
Sangan Kalo, DAS Nanga Baras, DAS Bakok, DAS Mbaling, DAS Nangabuntal,
DAS Aesesa, DAS Lowo Dopo Patipara, DAS Nangapanda, DAS Paudhombo, DAS
Lowo Rea, DAS Wolowona, DAS Lowoe Dondo, DAS Kayu Putih, DAS Waiwajo,
DAS Nebe, dan DAS Boru Kedang pada WS Flores

kawasan resapan air di pada DAS Benanain, DAS Halilamutu, DAS Bone, DAS
Umalawain, DAS Sunseca, DAS Rainawe, DAS Umaklaran, DAS Lasiolat, DAS
Lamaknen, DAS Duarato, DAS Hastuik Maubesi, DAS Punu, dan DAS Oemanu
pada WS Benanain

kawasan resapan air di DAS Noelmina, DAS Noel Muke, DAS Taeusapi, DAS
Noelfail, DAS Sitoto, DAS Metan, DAS Noeltermanu, DAS Noelkapasali, DAS
Noelmulubeno, DAS Noelnunkurus, DAS Noelnoni, DAS Noelbikoen, DAS
Noclamabi, DAS Manikin, dan DAS Noelbaki pada WS Noclmina

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
kawasan resapan air dilakukan pada:

L.

kawasan resapan air di DAS Dodokan, DAS Renggung Perempung, DAS Palung,
DAS Kukusan, DAS Tanggek, DAS Desa, DAS Beburung, DAS Putih, DAS
Gereneng, DAS Reak, DAS Embarembar, DAS Amoramor, DAS Sidutan, DAS
Segara, DAS Meninting, DAS Jangkok, dan DAS Babak pada W5 Lombok
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2.  kawasan resapan air di DAS Rea, DAS Tatar, DAS Beh, DAS Ree, DAS Sumbawa,
DAS Moyo, DAS Nangabangka, DAS Bera, DAS Panas, DAS Sangane, DAS Rinii,
DAS Sibekil, DAS Nangagali, DAS Tanah Merah, DAS Barore, DAS Sumpat, DAS
Tiram, DAS Kwangko, DAS Tarei, DAS Labalaju, DAS Kambu, DAS Hodo, DAS
Tula, DAS Dadi, DAS Palaparado, DAS Lapasanturu, DAS Rontu, DAS Jangka,
DAS Cabang, DAS Lebelela, dan DAS Hidirasa pada WS Sumbawa
kawasan resapan air di DAS Nangalili, DAS Golo Ketak, DAS Bereh, DAS Raren,
DAS Pocong, DAS Pong Lao, DAS Borong, DAS Laku Toka, DAS Mokel, DAS
Sangan Kalo, DAS Nanga Baras, DAS Bakok, DAS Mbaling, DAS Nangabuntal,
DAS Aesesa, DAS Lowo Dopo Patipara, DAS Nangapanda, DAS Paudhombo, DAS
Lowo Rea, DAS Wolowona, DAS Lowo Dondo, DAS Kayu Putih, DAS Waiwajo,
DAS Nebe, dan DAS Boru Kedang pada WS Flores
4. kawasan resapan air di pada DAS Benanain, DAS Halilamutu, DAS Bone, DAS
Umalawain, DAS Sunsea, DAS Rainawe, DAS Umaklaran, DAS Lasiolat, DAS
Lamaknen, DAS Duarato, DAS Hasfuik Maubesi, DAS Punu, dan DAS Oemanu
pada WS Benanain
5. kawasan resapan air di DAS Noelmina, DAS Noel Muke, DAS Taeusapi, DAS
Noelfail, DAS Sitoto, DAS Metan, DAS Noeltermanu, DAS Noelkapasali, DAS
Noelmulubeno, DAS Neelnunkurus, DAS Noelnoni, DAS Noelbikoen, DAS
Noelamabi, DAS Manikin, dan DAS Noelbaki pada WS Noelmina

o
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d.

men}'edlakan SUMUr resapan da_nfatau waduk pada lahan lf:rbangun yang suda.h
ada

memanfaatkan ruang secara terbatas untuk kegiatan budi dava tidak terbangun yang
memiliki kemampuan tinggi dalam menahan limpasan air hujan

menerapkan prinsip zero delta () policy terhadap setiap kegiatan budi daya terbangun
vang diajukan izinnva

I1.

Kawasan perlindungan setempat

o

i1.1.

Kawasan
sempadan pantai

Kawasan
perlindungan
setempal

mempertahankan dan merehabilitasi sempadan pantai di Kabupaten Lombok Barat,
Kota Mataram, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten
Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten
Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten
Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo,
Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata,
Kabupaten Alor, Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah
Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang,
Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten
Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang pada sempadan pantai yang berpotensi
menggangeu dan/atau merusak fungsi sempadan pantai dilakukan pada sempadan
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pa_ntal di I{ahupaten Lombok Barat, Kﬂia Mataram I{ahupaten Lombok Utara,
Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa Barat,
Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima, Kabupaten
Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten
Ngada, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores
Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka,
Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten
Kupang, Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Babu Raijua, Kabupaten
Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten
Sumba Barat Daya

¢, mengembangkan struktur alami dan struktur buatan di sempadan pantai untuk
mencegah abrasi dilakukan pada sempadan pantai di Kabupaten Lombok Barat,
Kota Mataram, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten
Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten
Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten
Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo,
Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata,
Kabupaten Alor, Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah
Utara, Kabupaten Timor Terigah Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang,
Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten
Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya
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Kabupaten R{:te Nﬁan Kabupaten Sabu Rﬂi Jua, I{abupaten Eumha T:Iml.:ll'.
Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Barat
Daya
memanfaatkan ruang untuk penyediaan RTH
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan rekreasi pantai,
pemantauan bencana, dan bangunan untuk kepenlingan umum sesuail dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan
melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
melarang semua jenis kegiatan yang dapat menurunkan luas, nilai ekologis, dan
estetika kawasan
I1.2. Kawasan Kawasan mempertahankan dan merchabilitasi sempadan sungai dilakukan pada:
sempadan perlindungan I. sempadan sungai di Sungai Dodokan, Sungai Perempung, Sungai Tundak,
sungai setempat Sungai Blimbing, Sungai Tejang, Sungai Tanggek, Sungai Desa, Sungai Putih,

Sungai Reak, Sungai Sidutan, Sungai Segara, Sungai Meninting, Sungai
Jangkok, Sungai Amoramor, Sungai Gereneng, Sungai Babak, Sungai Palung,
Sungai Nangkalombok, dan Sungai Embarembar pada W5 Lombok

2. sempadan sungai di Brang Rea, Brang Tatar, Brang Beh, Brang Ree. Brang

Sumbawa, Brang Bera, Brang Panas, Brang Sangane, Brang Rinti, Brang Sibekil,
Brang Nangagali, Brang Barore, Brang Sumpat, Brang Tiram, Sori Kwangko, Sori
Tumu, Sori Labalaju, Sori Kambu, Sori Oifanda, Sori Tula, Sori Pelaparado, Sori
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Keli, Sori Pedolo, Sori Saja, Sori Amakuli, Sori Lebelela, dan Sori Hidirasa pada
WS Sumbawa

3. sempadan sungai di Wae Jare, Wae Nampar, Sungai Nanga Bere, Wae Rosok,
Wae Rii, Wae Musur, Wae Laku, Was Bobo, Wae Mapar, Wae Togong, Wae
Bakok, Wae Mbaling, Sungai Alo Buntal, Ac Sesa, Ae Teka, Lowo Nangapanda,
Lowo Nangaba, Lowo Rea, Lowo Wolowona, Lowo Dondo, Lowe Aebara, Lowo Ria,
Wair Nangagete, dan Wai Kumang pada WS Flores

4. scmpadan sungai di Mota Benenain, Mota Halimutu, Noe Bone, Sungai
Umaklaran, Mota Baukama, Noel Oetao, dan Sungai Oemanu pada WS Benanain

2. sempadan sungai di Noel Mina, Noe Muke, Noe Tacusapi, Noel Fail, Noe Toko,
Noel Metan, Noel Termanu, Noel NMunkurus, Noe Kenino, Noel Amabi, Noel
Manikin, Noel Baki, Noel Mulubeno, Noel Kapasali, dan Noel Bikoen pada WS
Noelmina

mengendalikan kegiatan pemanfaatan raang pada sempadan sungai vang berpotensi

mengganggu dan/atau merusak fungsi sempadan sungai dilakukan pada:

1. sempadan sungai di Sungai Dodokan, Sungai Perempung, Sungai Tundal,
Sungai Blimbing, Sungai Tojang, Sungai Tanggek, Sungai Desa, Sungai Putih,
Sungai Reak, Sungai Sidutan, Sungai Segara, Sungai Meninting, Sungai
Jangkok, Sungai Amoramor, Sungai Gereneng, Sungai Babak, Sungai Palung,
Sungai Nangkalombok, dan Sungai Embarembar pada WS Lombok
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Tumu, Sori Labala_]u Sori Kambu, Sori Oifanda, nri Tula Sori Pelaparado S:::n
Keli, Sori Pedolo, Sori Saja, Sori ﬁ.ma]mll, Sori Lebelela, dan Sori Hidirasa pada
WS Bumbawa

sempadan sungai di Wae Jare, Wae Nampar, Sungai Nanga Bere, Waec Rosok,
Wae Ril, Wae Musur, Wae Laku, Wae Bobo, Wae Mapar, Wae Togong, Wae
Bakok, Wae Mbaling, Sungai Alo Buntal, Ae Sesa, Ae Teka, Lowo Nangapanda,
Lowo Nangaba, Lowo Rea, Lowo Wolowona, Lowo Dondo, Lowo Acbara, Lowo Ria,
Wair Nangagete, dan Wai Kumang pada WS Flores

sempadan sungai di Mota Benenain;, Mota Halimutu, Neoe Bone, Sungai
Umaklaran, Mota Baukama, Noel Oetao, dan Sungai Oemanu pada WS Benanain
sempadan sungai di Noel Mina, Noe Muke, Noe Taeusapi, Noel Fail, Noe Toko,
Noel Metan, Noel Termanu, Neel Nunkurus, Noe Kenino, Noel Amabi, Noel
Manikin, Noel Baki, Noel Mulubeno, Noel Kapasali, dan Noel Bikoen pada WS
Noelmina

mengembangkan struktur alami dan struktur buatan di sempadan sungai untuk
mengendalikan daya rusak air dilakukan pada:

L,

sempadan sungai di Sungai Dodokan, Sungai Perempung, Sungai Tundak,
Surnigai Blimbing, Sungai Tojang, Su.ngal Tanggek, Sungai Desa, Sungai Putih,
Surgai Reak, Sungai Sidutan, Sungai Segara, Sungai Meninting, Sungai
Jangkok, Eungﬂl Amoramor, Sungai Gereneng, Sungai Babak, Sungai Palung,
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Ecmpadan sungai dl Eungm Dudnka.ﬂ Sungal Ferﬂmp‘ung, Sungﬂ.l Tﬁinda.l-:,
Sungai Blimbing, Sungai Tojang, Sungau Tanggek, Sungai Desa, Sunpgai Putih,
Sungai Reak, Sungai Sidutan, Sungai Segara, Sunpgai Meninting, Eungai
Jangkok, "Sung&u Amoramor, "-iungsu Gereneng, Sungai Babak, Sungai Palung,
Sungai Nangkalombok, dan Sungai Embarembar pada WS Lombak

sempadan sungai di Brang Rea, Brang Tatar, Brang Beh, Brang Ree, Brang
Sumbawa, Brang Bera, Brang Panas, Brang Sangane, Brang Rinti, Brang Sibekil,
Brang Nangagali, Brang Barore, Brang Sumpat, Brang Tiram, Sori Kwangko, Sori
Tumu, Sori Labalaju, Sori Kambu, Sori Oifanda, Sori Tula, Sori Pelaparado, Sori
Keli, Sori Pedolo, Sori Saja, Sori Amalkuli, Sori Lebelela, dan Sori Hidirasa pada
WS Sumbawa

sempadan sungai di Wae Jare, Wae Nampar, Sungai Nanga Bere, Wae Rosok,
Wae Rii, Wae Musur, Wae Laku, Wae Bobo, Wae Mapar, Wae Togong, Wae
Bakok, Wae Mbaling, Sungai Alo Buntal, Ac Sesa, Ae Teka, Lowo Nangapanda,
Lowo Nangaba, Lowo Rea, Lowo Wolowona, Lowa Dondo, Lowo Aebara, Lowa Ria,
Wair Nangagete, dan Wai Kumang pada WS Flores

sempadan sungai di Mota Benenain, Mota Halimutu, Noe Bone, Sungai
Umaklaran, Mota Baukama, Noel Oetao, dan Sungai Oemanu pada WS Benanain
sempadan sungai di Noel Mina, Noc Muke, Noe Taeusapi, Noel Fail, Noc Toko,
Noel Metan, Neoel Termanu, Noel Nunkurus, Noe Kenine, Noel Amabi, Noel

Manikin, Noel Baki, Noel Mulubeno, Noel Kapasali, dan Noel Bikoen pada WS
Noelmina
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memanfaatkan ruang untuk penyediaan RTH
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang fungsi taman rekreasi,
pemantauan bencana, dan bangunan untuk kepentingan umum sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan

melarang pendirian bangunan kecuali bangunan yang dimaksudkan untuk
pengelolaan badan air, pemanfaatan air, dan/atan pengendalian daya rusak air
melarang semua jenis kegiatan yang dapat menurunkan luas, nilai ekologis, dan
estetika kawasan

menetapkan lebar sempadan sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan

.3,

Kawasan sekitar
danan atau
waduls

Kawasan
perlindungan
setempat

.

mempertahankan dan merehabilitasi kawasan sckitar danau atau waduk dilakukan

pada:

1. Danau Segara Anak yang berada di Ksbupaten Lombok Tengah dan Kabupaten
Lombok Timur, Danau Taliwang vang berada di Kabupaten Sumbawa Barat,
Danau Kelimutu yang berada di Kabupaten Ende, Danau La Halo yang berada di
Kabupaten Bima, Danau Sano Ngpoang yang berada di Kabupaten Manggarai
Barat, serta Danau Tua, Danau Anak, dan Danau Oesipocka vang berada di
Kabupaten Rote Ndao

2. Waduk Batujai, Waduk Pengga, Waduk Mujur wvang berada di Kabupaten

Lombok Tengah, Waduk Pandanduri Suwangi vang berada di Kabupaten Lombok
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Timur, Waduk Bintang Bano yang berada di Kabupaten Sumbawa Barat, Waduk
Beringinsila, Waduk Batu Bulan, Waduk Mamak, Waduk Tiu Kulit, dan Waduk
Gapit vang berada di Kabupaten Sumbawa, Waduk Rababaka yang berada di
Kabupaten Dompu, Waduk Pelaparado dan Waduk Sumi vang berada di
Kabupaten Bima, Waduk Temef yang berada di Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Waduk Tilong dan Waduk Raknamo yang berada di Kabupaten Kupang,
serta Waduk Kolhua yang berada di Kota Kupang
b. mengendalikan pemanfaatan ruang pada kawasan sekitar danau atau waduk yang
berpotensi mengganggu dan/ataun merusak fungsi kawasan sekitar danau atau
waduk dilakukan pada:

1. Danau Segara Anak vang berada di Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten
Lombok Timur, Danau Taliwang yvang berada di Kabupaten Sumbawa Barat,
Danau Kelimutu yang berada di Kabupaten Ende, Danau La Halo vang herada di
Kabupaten Bima, Danau Sano Nggoang vang berada di Kabupaten Manggarai
Barat, serta Danau Tua, Danau Anak, dan Danau Ocsipoka vang berada di
Kabupaten Rote Ndao

2. Waduk Batujai, Waduk Pengga, Waduk Mujur vang berada di Kabupaten

Lombok Tengah, Waduk Pandanduri Suwangi vang berada di Kabupaten Lombok
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C.

Efnngmmla, Waduk Batu Bulan Wuduk Ma.mak Wad‘uk Tiu I{uht dan Wmiu].
Gapit yang berada di Kabupaten Sumbawa, Waduk Rababaka yvang berada di
Kabupaten Dompu, Waduk Pelaparado dan Waduk Sumi yang berada di
Kabupaten Bima, Waduk Temef yang berada di Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Waduk Tilong dan Waduk Raknamo vang berada di Kabupaten Kupang,
serta Waduk Kolhua yang berada di Kota Kupang

mengembangkan struktur alami dan struktur buatan di kawasan sekitar danau atau
waduk untuk melestarikan ekosistem dilakukan pada:

L

Danau Segara Anak yang berada di Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten
Lombok Timur, Danau Taliwang vang berada di Kabupaten Sumbawa Barat,
Danau Kelimutu yang berada di Kabupaten Ende, Danau La Halo vang berada di
Kabupaten Bima, Danan Sano Nggoang vang berada di Kabupaten Manggarai
Barat, serta Danau Tua, Danau Anak, dan Danau Oesipoka vang berada di
Kabupaten Rote Ndao

Waduk Batujai, Waduk Pengga, Waduk Mujur vang berada di Kabupaten
Lombok Tengah, Waduk Pandanduri Suwangi yang berada di Kabupaten Lombok
Timur, Waduk Bintang Bano yang berada di Kabupaten Sumbawa Barat, Waduk

e A
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E-E:nngmsﬂa. Waduk Batu Bulan, Waduk Mamak, Waduk Tlu Kulit, da_n Wadul-:
Gapit yang berada di Kabupaten Sumbawa, Waduk Rababaka yang berada di
Kabupaten Dompu, Waduk Pelaparade dan Waduk Sumi yang berada di
Kabupaten Bima, Waduk Temel vang berada di Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Waduk Tilong dan Waduk Raknamo vang berada di Kabupaten Kupang,
serta Waduk Kolhua yang berada di Kota Kupang

memanfaatkan ruang untuk penyediaan RTH

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang fungsi taman rekreasi,

pemantanan bencana, dan bangunan untuk kepentingan umum sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan

melarang pendirian bangunan kecuali bangunan wyang dimaksudkan untuk

pengelolaan badan air, pemanfaatan air, dan/fatau pemeliharaan ekosistem danau

atau waduk

melarang semua jenis kegiatan yang dapat menurunkan luas, nilai ekologis, dan

estetika kawasan

menetapkan lebar sempadan danau atau waduk sesuai karakteristik danau atau

waduk dan fungsional kawasan yang dilintasi sesuai denpgan ketentuan peraturan

perundang-undangan

b iy 1_ a8l
LII" E. Il.-.- !
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. Kawasan suaka alam, kawasan pelestarian alam, dan kawasan cagar budaya
HI.1. | Suaka margasatwa

nr.1.1.

Suaka
Margasatwa
Gunung
Tambora Selatan

Kawasan suaka
alam

a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Suaka Margasatwa Gunung Tambora Selatan yang berada di Kabupaten Dompu vang
merupakan habitat spesies rusa tmor |cervus timorensis), kus-kus (phalanger
orientalis), babi hutan (sus wvitatus), biawsk (varanus salvator], dan biawak timor
(raranus timorensis)

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangpn fungsi
Suaka Margasatwa Gunung Tambora Selatan

c. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanckaragaman
ekosistem

d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas

e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana

dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain vang dimaksud pada huruf d
melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa vang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
i. mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga
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I.1.2. | Suaka Kawasan suaka | a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Margasatwa alam Suaka Margasatwa Kateri yang berada di Kabupaten Malaka
kateri b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangpu fungsi
Suaka Margasatwa Kateri
¢. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
ckosistem
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f.  melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
h. melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa vang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
i. mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penvangga
I.1.3. | Suaka Kawasan suaka | a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Margasatwa Ale alam Suaka Margasatwa Ale Asisio yang berada di Kabupaten Timor Tengah Selatan vang
Asisio merupakan habitat spesies rusa dan burung pelikan
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
L Suaka Margasatwa Ale Asisio
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memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan] habitat dan keanekaragaman
ekosistem

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yvang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa vang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

I.1.4.

Suaka
Margasatwa
Parhaty

Kawaszan suaka
alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Suaka Margasatwa Perhatu yang berada di Kabupaten Kupang yang merupakan
habitat spesies burung migran pelikan, rusa timor (cervus timorensis), avam hutan
(gallus gallus), burung camar (sterna sp), koakiu (phylemon inomatus), elang (elanus
sp), burung pelikan (plicanus roseus), burung kutilang (pyeneonelus corfea), bangau
putih (egretta sacra), kakatua putih kecil jambul kuning (cacatua sulphurea), dan
burung pipit (murmia maja)

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Suaka Margasatwa Perhatu
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c. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
ckosistem
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yvang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
h. melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
1.  mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga
[11.1.5. | Suaka Kawasan suaka | a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Margasatwa alam Suaka Margasatwa Danau Tua Dale yang berada di Kabupaten Kupang
Danau Tua Dale b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan mang yang berpotensi mengganggu fungsi
Suaka Margasatwa Danau Tua Dale
c. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan] habitat dan keanekaragaman
ekosistem
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
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melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penvangga

I.1.6.

Suaka
Margasatwa
Harlu

Kawazan suaka

alam

2.

=

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Suaka Margasatwa Harlu yang berada di Kabupaten Rote Ndao yang merupakan
habitat spesies rusa Hmor (cervus timorensis), duyung (dugong dugong), ulung-ulung
(haliaretus leucogastery, burung dara laut {sterna sp), clang (elanus sp), burung dara
hutan (columba sp), burung pelikan (pelicanus roseus), alap-alap {(falco moluccensis),
bangau putih (egretta sacra), tekukur (streplopelia chinensis)

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangeu fungsi
Suaka Margasatwa Harlu

memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan] habitat dan keanckaragaman
ekosistemn
memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
melarang pendirian bangunan selain vang dimaksud pada huruf e
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h. melﬂ.rang penanaman tumbuhan dan pa:h’:paaan sama yang huka.n merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
1. mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyvangega
L2, | Cagar alam ==
I.2.1. | Cagar Alam Kawasan suaka | a. mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
Jereweh alam fungsi Cagar Alam Jereweh (Sekongkang) yang herada di Kabupaten Sumbawa Barat
(Sekongkang) b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Cagar Alam Jereweh (Sekongkang)
¢. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanckaragaman
ckosistem
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
e¢. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yvang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
h. melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan

tumbuhan dan satwa endemik kawasan
mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyvangga
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n.2.2. | Cagar Alam Kawasan suaka | a. mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
Pedauh alam fungsi Cagar Alam Pedauh yvang berada di Kabupaten Sumbawa Barat
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Cagar Alam Pedauh
c. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
ckosistem
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
h. melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
i. mengendalikan pemanfaatan ruang untuk ona penyangga
I1L2.3. | Cagar Alam Kawasan suaka | a. mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
Pulau Panjang alam fungsi Cagar Alam Pulau Panjang vang berada di Kabupaten Sumbawa
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan rusng yang berpotensi mengganggu fungsi

]

Cagar Alam Pulau Panjang
memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
ekosistem
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memanfaatkan rmang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yvang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

m.2.4.

Cagar Alam
Gunung
Tambora Selatan

Kawasan suaka
alam

mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
fungsi Cagar Alam Gunung Tambora Selatan vang berada di Kabupaten Dompu
mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Cagar Alam Gunung Tambora Selatan

memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
ekosistem

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huraf d

melarang kegiatan selain vang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
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vang bukan mem

mEIg pena.man tumbuhan dan palepasan satwa
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

Cagar Alam Toffo
Kota Lambu

Kawasan suaka
alam

merchabilitasi dan memantapkan fungsi Cagar Alam Toffo Kota Lambu yang berada
di Kabupaten Bima

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Cagar Alam Toffo Kota Lambu

memanfaatkan ruang untuk penjagaan |pengawetan) habitat dan keanckaragaman
ekosistem

memanfaatkan rmang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf &

melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yvang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

Ul.2.6.

Cagar Alam
Pulau Sangiang

Kawasan suaka
alam

merehabilitasi dan memantapkan fungsi Cagar Alam Pulau Sangiang yang berada di
Kabupaten Bima
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mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Cagar Alam Pulau Sangiang
memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
ekosistem

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kepgiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

uL.2.7.

Cagar Alam Way
Wuul /Mburak

Kawasan suaka
alam

mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
fungsi Cagar Alam Way Wuul /Mburak yang berada di Kabupaten Manggarai Barat
mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi menggangsu fungsi
Cagar Alam Way Wuaul/Mburak

memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
ekosistem

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam sccara terbatas
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membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

h. melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan salwa vang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

i. mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

I11.2.8. | Cagar Alam Kawasan suaka | a. mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatlkan
Pulau Rinca alam fungsi Cagar Alam Pulau Rinca vang berada di Kabupaten Manggarai Barat

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangsu fungsi
Cagar Alam Pulau Rinca

c. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan] habitat dan keanekaragaman
ekosistem

d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas

e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

f. melarang kegiatan selain yvang dimaksud pada huruf d

g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

h. melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan

tumbuhan dan satwa endemik kawasan
mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penvangga
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mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
fungsi Cagar Alam Riung yang berada di Kabupaten Ngada

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangeu fungsi
Cagar Alam Riung

¢. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
ckosistem

d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas

e, membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d

f. melarang kegiatan selain yvang dimaksud pada huruf d

g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

h. melarang penanaman tumbuban dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

i. mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

I.2.10. | Cagar Alam Kawasan suaka | a. mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
Watu Ata alam fungsi Cagar Alam Watu Ata yang berada di Kabupaten Ngada
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi

Cagar Alam Watu Ata

memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan] habitat dan keaneckaragaman
ekosistem
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memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain vang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

Ir2.11.

Cagar Alam Walo
Tadho

KEawasan suaka
alam

mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
fungsi Cagar Alam Wolo Tadho yang berada di Kabupaten Ngada

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Cagar Alam Wolo Tadho

memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanckaragaman
ckosistem

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada hurufl d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
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melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga

MI.2.12.

Cagar Alam
Tambora

Kawasan suaka
alam

merchabilitasi dan memantapkan fungsi Cagar Alam Tambora vang berada di
Kabupaten Ende

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Cagar Alam Tambora

memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanckaragaman
ekosistem

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
membatasi pendirian bangunan hanya untok menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yvang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan

mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyangga
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Maubesi alam fungsi Cagar Alam Maubesi yang berada di Kabupaten Malaka
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Cagar Alam Maubesi
c. memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan] habitat dan keanekaragaman
ekosistem
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
e. membatasi pendirian banpunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
h. melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa vang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
i. mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penvangga
II1.2.14. | Cagar Alam Kawasan suaka | ‘a. mengembangkan pengelolaan dan mempertahankan luasan, serta meningkatkan
Gunung Mutis alam fungsi Cagar Alam Gunung Mutis yang berada di Kabupaten Timor Tengah Utara dan
Kabupaten Timor Tengah Selatan
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi

Cagar Alam Guming Mutis
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c. memanfaatkan ruang untuk penjagaan :pe:ngawetan] habitat dan ktanekﬂragammr
ckosistem
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam secara terbatas
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
h. melarang penanaman tumbuhan dan pelepasan satwa yang bukan merupakan
tumbuhan dan satwa endemik kawasan
i, mengendalikan pemanfaatan ruang untuk zona penyvangga
L3, Taman nasional
1I1,.3.1. | Taman Nasional Kawasan a. merchabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Nasional Gunung Rinjani yang

berada di Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten
Lombok Timur yang memiliki ktanf:karagman havati tumbuhan jelutung (laportea
stimulans), dedurenan (aglaia argentea), bayur (pterospermum javanicum), beringin
(ficus benjamina), jambu-jambuan (syzygum sp.), keruing (dipterocarpus hasselfii),
rerau (d. imbricatus), eidelweis (anaphalis jovanica), dan 2 (dua) jenis anggrek
endemik  perisstylus rinfjuniensis  dan  p. lombokensis, serta memiliki
keanekaragaman hayati satwa musang rinjani (paradoxurus hemaproditus rinjanicus),
juga terdapat kijang (muntiacus muntjak nainggolani), lutung budeng (trachypithecus
auratus kohlbruggei), trenggiling (manis javanica), burung cikukua tanduk (philemon
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buceroides neglectus), dawah hutan (ducula lacernulata sasakensis), kepudang kuduk
hitam {oriolus chinensis broderipii), dan beberapa jenis reptilia

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Nasional Gunung Rinjani

c. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

d. memanfaatkan ruang kawasan untuk kegiatan budi daya diperbolehkan bagi
penduduk asli di zona penvangga dengan luasan tetap, tidak mengurangi fungsi
lindung kawasan, dan di bawah pengawasan ketat

e. melarang kegiatan budi daya di zona int

[. melarang kegiatan budi daya yang berpotensi mengurangi tutupan vegetasi di zona

penyangga
11.3.2, | Taman Nasional Kawasan a. merchabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Nasional Komodo yang berada di
Komodo pelestarian alam Kabupaten Manggarai Barat vang memiliki keanekaragaman hayati tumbuhan lontar

(borassus flabelifer), bidara (zyzyphus jupiba), rotan (calamus sp.), bambu (bambusa
sp.), asam (famarindus tndicus), kepuh (sterculia foetida), serta memiliki
keanckaragaman hayvati satwa biawak komeodo (varanus komodoensis), rusa (cervus
timorensis), babi hutan (sus scrofa), anjing hutan (cuon alpinus), kuda liar (eguus
gaballus), berbagai macam ular dan burung, penyu, ikan hiu, lumba-lumba, dan
paus

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan Tuang yang berpotensi mengganggu fungsi |
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c. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

d. memanfaatkan ruang kawasan untuk kegiatan budi dava diperbolehkan bagi
penduduk asli di zona penyangga dengan luasan tetap, tidak mengurangi fungsi
lindung kawasan, dan di bawah pengawasan ketal

e. melarang kegiatan budi daya di zona inti

[. melarang kegiatan budi daya yang berpotensi mengurangi tutupan vegetasi di zona

penyangga
IIL.3.3. | Taman Nasional Kawasan a. merehabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Nasional Kelimutu yang berada di
Kelimutu pelestarian alam Kabupaten Ende yang memiliki keanckaragaman hayati tumbuhan ajang kode (toona

sp.), kawah (anthocephalus cadamba), kesi (canarium sp.), kodal (diospyros ferra), sita
(alstonis scholaris), kesambi (schleichera oleosa), cemara (casuarina equisetifolia) dan
edelweiss, serta memiliki keanekaragaman hayati satwa rusa (cervus timorensis),
babi hutan (sus sp)., ayam hutan (gallus gallus), elang (elanus sp.), srigunting
(dicrurus sulphurea)

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Nasional Eelimutu

c. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa




FRESIDEN
REPUBLIK INDOMNESIA

ILA - 33

mengubah bentang alam

memanfaatkan ruang kawasan untuk kegiatan budi daya diperbolehkan bagi
penduduk asli di zona penyangga dengan luasan tetap, tidak mengurang fungsi
lindung kawasan, dan di bawah pengawasan ketat

melarang kegiatan budi daya di zona inti

melarang kegiatan budi daya yang berpotensi mengurangi tutupan vegetasi di zona
penyangga

IIL.3.4.

Taman Nasional
Laiwangi-
Wanggameti

Kawasan
pelestarian alam

merchabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Nasional Laiwangi-Wanggameti yang
berada di Kaebupaten Sumba Timur yang memiliki keanckaragaman hayat
tumbuhan jambu hutan (syzygium sp.), pulai |alstonia scholaris), beringin (ficus sp.),
kenari (canarium oleosum], kayu manis (cirnamomum zeylanicum), honggi (myristica
littoralis), suren (toona sureni), taduk [sterculia foetida), kesambi (schleichera oleosal,
dan hangkang (palaguium obovatum), serta memiliki keanekaragaman hayati satwa
kera ekor panjang (macaca fascicularis fascicularis), babi hutan (sus sp.), biawak
(varanus salvator), ular sanca timor (phyton timorensis), avam hutan (gallis gallus),
burung walik rawamanu (ptilinopus dcherty), burung punai sumba (treron
teysmannii), burung gemak sumba (turnix everetti], burung kakatua cempaka
[cacatua sulphurea citrinocristata), burung nuri (lorius domicella), burung sikatan
sumba (ficedula hartert], burung kepodang-sungu sumba (coracina dohertyi), dan
burung madu sumba (nectaninia buettikoferi

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangpu fungsi
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Taman Nasional Laiwangi ~-Wanggam

c. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

d. memanfaatkan ruang kawasan untuk kegiatan budi daya diperbelehkan bagi
penduduk asli di zona penyangga dengan luasan tetap, tidak mengurangi fungsi
lindung kawasan, dan di bawah pengawasan ketat

e. melarang kegiatan budi daya di zona inti

f. melarang kegiatan budi daya yang berpotensi mengurangi tutupan vegetasi di zona

penyangea
III.3.5. | Taman Nasional Kawasan a. merehabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Nasional Manupeu-Tanah Daru yang
Manupeu -Tanah | pelestarian alam berada di Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat dan Kabupaten
Daru Sumba Timur yang memiliki keanekaragaman havati tumbuhan jambu hutan

(syzygium sp.), pulai (alstonia scholaris), beringin (ficus sp.). kenari [canarium
oleosum), kayu manis (cinnamomum zeylanicum), honggi (myristica littoralis), suren
(toona sureni), taduk (sterculia foetida), kesambi (schleichera oleosa), dan hangkang
(palagquium ocbovatum), serta memiliki keanekaragaman hayati satwa kera ckor
panjang (macaca fascicularis fascicularis), babi hutan (sus sp.), biawak [varanus
salvator], ular sanca timor [phyfon timorensis), ayam hutan (gallus gallus), burung
walik rawamanu (ptilinopus dohertyi), punai sumba (treron teysmanni, burung
__pemak sumba (turnix evereit], kakatua cempaka (cacatua sulphurea citrinocristatal,
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nuri Einnus dummeﬂu], mkatan suml:-a Lﬁcedu!u hnrtern}, kepudang-sungu sumba
jcoracina dohertyi), dan madu sumba (nectarinia buettikoferi)
mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu Mungsi
Taman Nasional Manupeu - Tanah Daru

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

memanfaatkan ruang kawasan untuk kegiatan budi daya diperbolehkan bagi
penduduk asli di zona penyangga dengan luasan tetap, tidak mengurangi fungsi
lindung kawasan, dan di bawah pengawasan ketat

melarang kegiatan budi daya di zona inti

melarang kegiatan budi daya yang berpotensi mengurangi tutupan vegetasi di zona
penyangga

.36,

Taman Masional
Laut Seclat
Pantar

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan lnasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Nasional Laut Selat Pantar yang berada di wilayah perairan Kabupaten Alor
mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Nasional Laut Selat Pantar

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
memanfaatkan ruang kawasan untuk kegiatan budi daya diperbolehkan bagi
penduduk asli di zona penyangga denpgan luasan tetap, tidak mengurangi fungsi
lindung kawasan, dan di bawah pengawasan ketat
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melarang kegiatan budi daya di zona inti
melarang kegiatan budi daya vang berpotensi mengurangi terumbu karang di zona
penyangga

I.3.7.

Taman Nasional
Perairan Laut
Sawnu dan
Sekitarnya

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan [ungsi
Taman Nasional Perairan Laut Sawu dan Sckitarnya yvang berada di wilayah perairan
Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur,
Kabupaten Ngada, Kabupaten Sumba Barat Daya, Kabupaten Sumba Tengah,
Kabupaten Sumba Barat, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sabu Raijua,
Kabupaten Kupang, dan Kabupaten Rote Ndao

mengendalikan kegiatan pemanfaatan rusng vang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Nasional Perairan Laut Sawu dan Sckitarnya

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

memanfaatkan ruang kawasan untuk kegiatan budi daya diperbolehkan bagi
penduduk asli di zona penvangga dengan luasan tetap, tidak mengurangi fungsi
lindung kawasan, dan di bawah pengawasan ketat

melarang kegiatan budi daya di zona inti

melarang kegiatan budi dava yang berpotensi mengurangi terumbu karang di zona
penyangga
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aman hutanr

Taman Hutan
Raya Nuraksa

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Hutan Raya Nuraksa yang berada di Kabupaten Lomhok Barat
mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Hutan Raya Nuraksa

memanfaatkan ruang untuk pengembangan koleksi umbuhan dan/atau satwa jenis
asli dan /atau bukan asl

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada hurufd

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

I.4.2.

Taman Hutan
Raya Prof, Ir.
Herman
Yohannes

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Hutan Raya Prof. Ir. Herman Yohannes yang berada di Kabupaten Kupang
mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Hutan Raya Prof. Ir. Herman Yohannes

memanfaatkan ruang untuk pengembangan koleksi umbuhan dan/atau satwa jenis
asli dan/atau bukan asli

e
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Taman Wisata Alam Bangko Bangko yang berada di Kabupaten Lombok Barat

Bangko b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Bangko Bangko
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
11.5.2. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Suranadi pelestarian alam Taman Wisata Alam Suranadi yang berada di Kabupaten Lombok Barat
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yvang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Suranadi
¢, memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa

mengubah bentang alam
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
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Taman Wisata Alam Suranadi yang berada di Kabupaten Lombok Barat

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Suranadi
¢. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan ruang untuk penclitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d
f.  melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
[I.5.3. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam pelestarian alam Taman Wisata Alam Kerandangan vang berada di Kabupaten Lombok Barat
Kerandangan b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yvang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Kerandangan
¢. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa

menguhah bentang alam
membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huraf d
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f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
l1.5.4. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Pelangan pelestarian alam Taman Wisata Alam Pelangan yvang berada di Kabupaten Lombok Barat
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Pelangan '
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e, membatasi pendirian banpunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada hurufd
f. melarang kegiatan sclain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
II.5.5. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Tanjung pelestarian alam Taman Wisata Alam Tanjung Tampa yang berada di Kabupaten Lombok Tengah
Tampa b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Tanjung Tampa
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
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ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisala alam tanpa

Alam Danau
Rawa Taliwang

pelestarian alam

mengubah bentang alam
¢. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
NL.5.6. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Gunung pelestarian alam Taman Wisata Alam Gunung Tunak yang berada di Kabupaten Lombok Tengah
Tunak b. mengendalikan kepiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Gunung Tunak
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan roang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
HLL3.7. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi

Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang yang berada di Kabupaten Sumbawa
Barat
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i kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang

memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain vang dimaksud pada huruf e

I.5.8.

Taman Wisata
Alam Semongkat

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Wisata Alam Semongkat yang berada di Kabupaten Sumbawa

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Semongkat

memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada hurufd

melarang pendirian bangunan selain yvang dimaksud pada huruf e
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a. mengembangkan pengel
Alam pelestarian alam Taman Wisata Alam Madapangga yang berada di Kabupaten Bima
Madapangga b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Madapangga
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan ruang untuk penclitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
¢. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
[. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
M.5.10. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Ruteng pelestarian alam Taman Wisata Alam Ruteng vang berada di Kabupaten Manggarai dan Kabupaten
Manggarai Timur
b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan rusng yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Ruteng
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
«d. memanfaatkan ruang untuk peneclitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa

mengubah bentang alam
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¢. membatasi pendirian bangunan h
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

s =T = el e d

g,ra untuk I:m:ujg kegiatan aeb

M.5.11. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Kemang pelestarian alam Taman Wisata Alam Kemang Beleng vang berada di Kabupaten Ende
Beleng b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan rusng yvang berpotensi mengganggu fungsi

Taman Wisata Alam Kemang Beleng
memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
¢. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

fu 0

M1.5,12. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Pulau pelestarian alam Taman Wisata Alam Pulau Besar yvang berada di Kabupaten Sikka
Besar b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan rusng vang berpotensi mengganggu fungsi

Taman Wisata Alam Pulau Besar
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d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain vang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
M1.5.13. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Egon pelestarian alam Taman Wisata Alam Egon lllimendo yang berada di Kabupaten Sikka
Mimendo b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Egon Illimendo
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
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gelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Wisata Alam Tuti Adagae yang berada di Kabupaten Alor

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Tuti Adagac

memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan

memanfaatkan ruang untuk peneliian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

membatasi pendirian bangunan hanyva untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain vang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

Ti.5.15.

Taman Wisata
Alam Pulau
Lapang

Kawasan
pelestarian alam

oo

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Wisata Alam Pulau Lapang vang berada di Kabupaten Alor

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Pulau Lapang

memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
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I. ﬂtﬂl‘l - E.ng dimau huruf d
melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

I1.5.16,

Taman Wisata
Alam Pulau
Batang

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Wisata Alam Pulau Batang yvang berada di Kabupaten Alor

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangpu fungsi
Taman Wisata Alam Pulau Batang

memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

.5.17.

Taman Wisata
Alam Pulau
Menipo

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan lungsi
Taman Wisata Alam Pulau Menipo yang berada di Kabupaten Kupang
mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Pulau Menipo
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d. memanfaatkan ruang untuk penclitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

g melarang pendirian bangunan sclain yang dimaksud pada huruf e

111.5.18. | Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Alam Baumata pelestarian alam Taman Wisata Alam Baumata yang berada di Kabupaten Kupang

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Baumata

. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan

d. memanfaatkan ruang untuk penclitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

¢. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
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. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi

Alam Camplong pelestarian alam Taman Wisata Alam Camplong yang berada di Kabupaten Kupang

b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangeu fungsi
Taman Wisata Alam Camplong

c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan

d. memanfaatkan ruang untuk pencliian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam '

e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

IL5.20. | Taman Wisata Kawasan a. merehabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Wisata Alam Laut Gili Sulat dan Gili
Alam Laut Gili pelestarian alam Lawang yang berada di wilayah perairan Kabupaten Lombok Timur
Sulat dan Gili b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi menggangpu fungsi
Lawang Taman Wisata Alam Laut Gili Sulat dan Gili Lawang
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan dan/atau terumbu karang
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa

mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada hurufd
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melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e

I.5.21.

Taman Wisata
Alam Laut Pulau
Moyo

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Wisata Alam Laut Pulau Moyo yvang berada di wilayah perairan Kabupaten
Sumbawa

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi menggangeu fungsi
Taman Wisata Alam Laut Pulau Moyo

memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yvang dimaksud pada huruf e

M.5.22.

Taman Wisata
Alam Laut Pulau
Satonda

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Wisata Alam Laut Pulau Satonda yang berada di wilayah perairan Kabupaten
Dompu

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Laut Pulau Satonda
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d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
M1.5.23. | Taman Wisata Kawasan a. merehabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Wisata Alam Laut Pulau Gili Banta
Alam Laut Pulau | pelestarian alam yang berada di wilayah perairan Kabupaten Bima
Gili Banta b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan rusng vang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Laut Pulau Gili Banta
c. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan dan/atan terumbu karang
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
g. melarang pendirian bangunan selain yvang dimaksud pada huruf e
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Taman Wisata Kawasan a. mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatl funpgsi
Alam Laut Tujuh | pelestarian alam Taman Wisata Alam Laut Tujuh Belas Pulau Riung yang berada di wilayah perairan
Belas Pulau Kabupaten Ngada
Riung b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Laut Tujuh Belas Pulau Riung
¢. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan
d. memanfaatkan rang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
e. membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d
melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huruf e
[11.5.25. | Taman Wisata Kawasan a. merchabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Wisata Alam Laut Gugus Pulau
Alam Laut pelestarian alam Teluk Maumere yang berada di wilayah perairan Kabupaten Sikka
Gugus Pulau b. mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Teluk Maumere Taman Wisata Alam Laut Gugus Pulau Teluk Maumere
¢. memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan dan fatau terumbu karang
d. memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam
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membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huraf e

111.5.26.

Taman Wisata
Alam Laut Teluk

Kupang

Kawasan
pelestarian alam

T o

R

merchabilitasi dan memantapkan fungsi Taman Wisata Alam Laut Teluk Kupang
vang berada di wilavah perairan Kabupaten Kupang dan Kota Kupang

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Alam Laut Teluk Kupang

memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan dan/atan terumbu karang
memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam tanpa
mengubah bentang alam

membatasi pendirian bangunan hanyva untuk menunjang kegiatan sebagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain vang dimaksud pada huruf e

IN.5.27.

Taman Wisata
Perairan Pulau
Gili Aver, Gili

Meno, dan Gili

Kawasan
pelestarian alam

mengembangkan pengelolaan, mempertahankan luasan, serta meningkatkan fungsi
Taman Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno, dan Gili Trawangan yang berada
di wilayah perairan Kabupaten Lombok Utara

oy
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mengendalikan kegiatan pemanfaa ruang vang berpotensi mengganggu fungsi
Taman Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno, dan Gili Trawangan
memanfaatkan ruang untuk pelestarian tumbuhan dan/atau terumbu karang
memanfaatkan ruang untuk wisata alam tanpa mengubah bentang alam

membatasi pendirian bangunan hanya untuk menunjang kegiatan scbagaimana
dimaksud pada huruf d

melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf d

melarang pendirian bangunan selain yang dimaksud pada huraf e

6.

Kawasan hutan
bakau

Kawasan
pelestarian alam

mempertahankan dan merehabilitasi kawasan pantai berhutan bakau untuk
perlindungan pantai dari abrasi dan kelestarian biota laut dilakukan pada kawasan
berhutan bakau di Wilayah Pesisir Pulau Lombok, Pulau Sumbawa, Pulau Flores,
Pulau Alor, Pulau Sumba, dan Pulau Timor

mengendalikan alih fungsi dan rehabilitesi kawasan pantai berhutan bakau di
kawasan perkotaan nasional dilakukan pada kawasan berhutan bakau di Wilayah
Pesisir Kota Labuan Bajo, Kota Kalabahi, Kota Kupang, dan Kota Waingapu
memanfaatkan ruang untuk penjagaan (pengawetan) habitat dan keanekaragaman
hayati

memanfaatkan ruang untuk kegiatan pendidikan, penelitian, dan wisata alam
mengendalikan alih fungsi kawasan pantai bakau di perkotaan nasional
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mengmda]:l:an keglatan pemanfaatan ruang *.rang, herpt:rh:nsl mengganggu Ingm
kawasan pantai berhutan bakau

melarang pemanfaatan kayvu bakan

melarang kegiatan yang dapat mengubah, mengurangi huas, dan/atau mencemari
ekosistermn bakau

NL.7. |[Cagar budaya Kawasan cagar melestarikan fungsi, mengembangkan pengelolaan, dan merevitalisasi kawasan cagar
dan ilmu budaya dan ilmu budaya dan ilmu pengetabuan dilakukan pada:
pengetahuan pengetahuan 1. Kawasan Situs Budaya Bayan yang berada di Kabupaten Lombok Utara

2. Kawasan Situs Budaya Desa Sade yang berada di Kabupaten Lombok Tengah

3. Kawasan Situs Budaya Kesultanan Sumbawa yang berada di Kabupaten
Sumbawa

Kawasan Situs Budaya Kesultanan Bima vang berada di Kabupaten Bima
Kampung Megalitik Bena vang berada di Kabupaten Npada

Kampung Adat Waerebo yang berada di Kabupaten Manggarai

Kampung Takpala vang berada di Kabupaten Alor

memanfaatkan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan pariwisata

mengendalikan kegiatan pemanfaatan ruang yang berpotensi mengganggu fungsi
kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan

melarang kegiatan, pendirian bangunan, dan prasarana baik di kawasan maupun di
sekitar kawasan yang tidak sesuai dengan fungsi kawasan

oo
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Kawasan rawan
bencana alam
tanah loengsor

Kawasan rawan
bencana alam

menetapkan zona rawan tanah longsor beserta ketentuan mengenai standar
bangunan gedung seria prasarana dan sarana yang sesuai dengan karateristik, jenis,
dan ancaman bencana tanah longsor di Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten
Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten
Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota
Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai
Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka,
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Belu,
Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang, Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten
Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten
Sumba Barat Daya

mengendalikan pemanfaatan ruang pada kawasan budi daya terbangun yang berada
pada kawasan rawan tanah longsor

memanfaatkan ruang untuk pengembangan sistem peringatan dini pada kawasan
rawan tanah longsor

memanfaatkan ruang untuk penvelenggaraan upaya mitigasi dan adaptasi bencana
melalui penetapan lokasi dan jalur evakuasi bencana serta pembangunan sarana
pemantauan bencana tanah longsor

memanfaatkan ruang untuk pengembangan struktur alami dan struktur buatan
yang dapat mengurangi dampak bencana tanah longsor
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memanfaatkan ruang dengan mempertimbangkan karakteristik
bencana tanah longsor

memanfaatkan ruang untuk pembatasan pendinan bangunan kecuali untuk
pemantauan bencana dan kepentingan umum

melarang kegiatan dan pendirian bangunan yang memicu terjadinya bencana tanah
longsor

melarang kegiatan dan pendirian bangunan yang menggangeu fungsi lokasi dan jalur
evakuasi serta bangunan untuk kepentingan pemantanan ancaman bencana,
struktur alami dan struktur buatan vang dapat mengurangi dampak bencana tanah
longsor

, jemis, dan ancaman

V.2

Kawasan rawan
bencana
gelombang
pasang

Kawasan rawan
bencana alam

menetapkan zona rawan gelombang pasang beserta ketentuan mengenai standar
bangunan gedung serta prasarana dan sarana yvang sesuai dengan karateristik, jenis,
dan ancaman bencana gelombang pasang di sepanjang Wilayah Pesisir Kepulauan
Nusa Tenggara

. mengendalikan pemanfaatan ruang pada kawasan budi daya terbangun yang berada

di kawasan rawan gelombang pasang di sepanjang Wilayah Pesisir Kepulauan Nusa
Tenggara

memanfaatkan ruang untuk pengembangan sistem peringatan dini pada kawasan
rawan gelombang pasang di sepanjang Wilayah Pesisir Kepulauan Nusa Tenggara
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CnCana
melalui penetapan lokasi dan jalur evakuasi bencana serta pembangunan sarana
pemantauan bencana gelombang pasang di sepanjang Wilayah Pesisir Kepulauan
Nusa Tenggara

memanfaatkan ruang untuk pengembangan struktur alami dan struktur buatan vang
dapat mengurangi dampak bencana gelombang pasang

memanfaatkan ruang dengan mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman
bencana gelombang pasang

memanfaatkan ruang untuk pembatasan pendirian bangunan kecuali untuk
pemantauan bencana dan kepentingan umum

melarang kegiatan dan pendirian bangunan yang mengganggu fungsi lokasi dan jalur
evakuasi serta bangunan untuk kepentingan pemantauan ancaman bencana,

struktur alami dan struktur buatan yang dapat mengurangi dampak bencana
gelombang pasang

Kawas=zan rawan
bencana alam
banjir

Kawasan rawan
bencana alam

menetapkan zona rawan banjir beserta ketentuan mengenai standar bangunan
gedung serta prasarana dan sarana yang sesual dengan karateristik, jenis, dan
ancaman bencana banjir di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten
Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten
Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Dompu, Kota Bima, Kabupaten

Y ._ .
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ima, Kabupaten Mangpgarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai
Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka,
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor
Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, dan Kabupaten
Sabu Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten
Sumba Barat Daya

mengendalikan pemanfaatan ruang pada kawasan budi daya terbangun yang berada
pada kawasan rawan banjir

memanfaatkan ruang untuk pengembangan struktur alami dan struktur buatan
yvang dapat mengurangi dampak bencana banjir

memanfaatkan ruang untuk pengembangan sistem peringatan dini pada kawasan
rawan banjir

memanfaatkan ruang untuk penyelenggaraan upaya mitigasi dan adaptasi bencana
melalui penetapan lokasi dan jalur evakuasi bencana serta pembangunan sarana
pemantauan bencana banjir

memanfaatkan ruang pada dataran banjir untuk RTH dan pembangunan fasilitas
umum dengan kepadatan rendah

menetapkan dataran banjir

melarang pemanfaatan ruang bagi kegiatan permukiman dan fasilitas umum penting
lainnya terutama rumah sakit umum, gedung perkantoran, kawasan industri, dan
pusat kegiatan ekonomi
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melarang kegiatan dan pendirian bangunan vang memicu terjadinyva bencana banjir
melarang kegiatan dan pendirian bangunan yvang mengganggu fungsi lokasi dan jalur
evakuasi serta bangunan untuk kepentingan pemantauan ancaman bencana,
struktur alami dan struktur buatan yang dapat mengurangi dampak bencana banjir

Kawasan lindung geologi

V. 1.

Kawasan cagar alam geologi

MLl

Kawasan
keunikan batuan
dan fosil

Kawasan cagar
alam geologi

mengembangkan pengelolaan untuk melestarikan kawasan keunikan batuan dan
fosil dilakukan pada kawasan keunikan batuan dan fosil di Pulau Rinca yang berada
di Kabupaten Manggarai Barat, Liang Bua Ruteng yang berada di Kabupaten
Manggarai, dan Celkungan Soa yang berada di Kabupaten Ngada

merehabilitasi kawasan keunikan batuan dan fosil dilakukan pada kawasan
keunikan batuan dan fosil di Pulau Rinca, Cekungan Soa, dan Liang Bua Ruteng
mengendalikan perkembangan kawasan budi daya terbangun di sekitar kawasan
keunikan batuan dan fosil dilakukan pada kawasan keunikan batuan dan fosil di
Pulau Rinca, Cekungan Soa, dan Liang Bua Ruteng

memanfaatkan ruang untuk pariwisata tanpa mengubah bentang alam
memanfaatkan ruang untuk kegiatan penggalian dibatasi hanva untuk penelitian
arkeologi dan geologi

melarang kegiatan pemanfaatan batuan
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Kawasan Cagﬂr : mengemhangkan pengelnlaan untuk rueleatan]m.u kawas.an kcunﬂmn hcntang ala.m
keunikan alam geologi dilakukan pada:
bentang alam 1. kawasan karst di Kawasan Karst Jereweh-Taliwang-Sekongkang yang berada di
Kabupaten Sumbawa Barat
2.  kawah atau kaldera gunung berapi di Gunung Rinjani yang berada di Kabupaten
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, dan
Kabupaten Lombok Timur, Gunung Tambora vang berada di Kabupaten Dompu
dan Kabupaten Bima, Gunung Kelimutu yang berada di Kabupaten Ende, Pulau
Satonda yang berada di Kabupaten Dompu, dan Danan Sano Nggoang yang
berada di Kabupaten Manggarai Barat
b. merchabilitasi kawasan keunikan bentang alam yang terdegradasi dilakukan pada:
1. kawasan karst di Kawasan Karst Jereweh-Taliwang-Sekongkang yang berada di
Kabupaten Sumbawa Barat
2. kawah atau kaldera gunung berapi di Gunung Rinjani yang berada di Kabupaten
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, dan
Kabupaten Lombok Timur, Gunung Tambora yang berada di Kabupaten Dompu
dan Kabupaten Bima, Gunung Kelimutu yang berada di Kabupaten Ende, Pulau
Satonda vang berada di Kabupaten Dompu, dan Danau Sano Nggoang yang
berada di Kabupaten Manggarai Barat
c. mengendalikan perkembangan kawasan budi daya terbangun di sckitar kawasan
keunikan bentang alam dilakukan pada:
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kawasan karst di Kawasan Karst Jereweh-Taliwang-Sekongkang vang berada di
Kabupaten Sumbawa Barat
2. kawah atau kaldera gunung berapi di Gunung Rinjani yang berada di Kabupaten
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, dan
Kabupaten Lombok Timur, Gunung Tambora vang berada di Kabupaten Dompu
dan Kabupaten Bima, Gunung Kelimutu yang berada di Kabupaten Ende, Pulau
Satonda yang berada di Kabupaten Dompu, dan Danau Sano Nggoang yang

berada di Kabupaten Manggarai Barat
d. memanfaatkan ruang untuk perlindungan bentang alam yang memiliki ciri langka
dan/atau bersifat indah untuk pengembangan ilmu pengetahuan, budava, dan/atau

panwisata
V.1.3. | Kawasan Kawasan cagar | a. mengembangkan pengelolaan untuk kawasan keunikan proses geologi dilakukan
keunikan proses alam geologi pada kawasan keunikan proses geologi berupa kemunculan solfatara dan fumaroia
geologi di:

1. kawasan Gunung Rinjani yang berada di Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten
Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, dan Kabupaten Lombok Timur

2. kawasan Gunung Tambora yang berada di Kabupaten Dompu dan Kabupaten
Bima

3.  kawasan Gunung Sangeangapi di Kabupaten Bima

]
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4 wasan Gunung Anak Ranakah yang berada di Kabupaten Manggarai

5. kawasan Gunung Inerie dan Gunung Inelika yang berada di Kabupaten Ngada

6. kawasan Gunung Ebulobo yang berada di Kabupaten Nagekeo

7. kawasan Gunung Kelimutu dan Gunung lya yang berada di Kabupaten Ende

8. kawasan Gunung Rokatenda dan Gunung Egon yang berada di Kabupaten Sikka

9.  kawasan Gunung Illi Boleng, Gunung Lereboleng, Gunung Lewotobi Laki-laki,
dan Gunung Lewotobi Perempuan yang berada di Kabupaten Flores Timur

10. kawasan Gunung Ili Lewotolo, Gunung Batutara, Gunung lle Ape, Gunung Il
Werung vang berada di Kabupaten Lembata

11. kawasan Gunung Sirung di Kabupaten Alor

. merehabilitasi kawasan keunikan proses geologi vang terdegradasi dilakukan pada

kawasan keunikan proses geologi berupa kemunculan solfatara dan fumarcia di
kawasan Gunung Rinjani, Gunung Tambora, Gunung Sangeang Api, Gunung Anak
Ranakah, Gunung Inerie, Gunung Ebulobo, Gunung Kelimutu, Gunung Iya, Gunung
Rokatenda, Gunung Egon, Gunung Inelika, Gunung [lli Boleng, Gunung Lereboleng,
Gunung Lewotobi Laki-laki, Gunung Lewotobi Perempuan, Gunung Illi Lewotolo,
Gunung Batutara, Gunung Ile Ape, Gunung IIli Werung, dan Gunung Sirung

L
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: mtngend perkemban kawasan budi daya terbangun di sekitar kawasan
keunikan proses geologi dilakukan pada kawasan keunikan proses geologi berupa
kemunculan solfatara dan fumarcia di kawasan Gunung Rinjani, Gunung Tambora,
Gunung Sangeang Api, Gunung Anak Ranakah, Gunung Inerie, Gunung Ebulobao,
Gunung Kelimutu, Gunung Iya, Gunung Rokatenda, Gunung Egon, Gunung Inelika,
Gunung Illi Beoleng, Gunung Lereboleng, Gunung Lewotobi Laki-laki, Gunung
Lewotobi Perempuan, Gunung Ili Lewotolo, Gunung lle Ape, Gunung [lli Werung, dan
Gunung Sirung

d. memanfaatkan ruang untuk perlindungan kawasan vang memiliki ciri langka berupa
proses geologl tertentu untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau pariwisata

V.2 Kawasan rawan bencana alam geologi

V.2.1. | Kawasan rawan Kawasan rawan | a. menetapkan zona rawan letusan gunung berapi beserta ketentuan mengenai standar
letusan gunung bencana alam bangunan gedung serta prasarana dan sarana yang sesuai dengan karateristik, jenis,
berapi geologi dan ancaman bencana letusan gunung berapi di kawasan sekitar Gunung Rinjani,
Gunung Tambora, Gunung Sangeang Api, Gunung Anak Ranakah, Gunung Inerie,
Gunung Ebulobe, Gunung Kelimutu, Gunung Iya, Gunung Rokatenda, Gunung
Egon, Gunung Inelika, Gunung Illi Boleng, Gunung Lereholeng, Gunung Lewotobi
Laki-laki, Gunung Lewotobi Perempuan, Gunung [lli Lewotolo, Gunung Batutara,
Gunung Ile Ape, Gunung [lli Werung, dan Gunung Sirung
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ml:ngendﬂllkall pEmanfﬂﬂtan ruang pada kawaaﬂn budi da.}fa tﬂrhangunyangher&
di kawasan rawan letusan gunung berapi di kawasan sekitar Gunung Rinjani,
Gunung Tambora, Gunung Sangeang Api, Gunung Anak Ranakah, Gunung Inerie,
Gunung Ebulobo, Gunung Kelimutu, Gunung Iyva, Gunung Rokatenda, Gunung
Egon, Gunung Inelika, Gunung [li Boleng, Gunung Lereboleng, Gunung Lewotobi
Laki-laki, Gunung Lewotobi Perempuan, Gunung Illi Lewotolo, Gunung Ile Ape,
Gunung i Werung, dan Gunung Sirung
¢. memanfaatkan ruang untuk pengembangan sistem peringatan dini pada kawasan
rawan letusan gunung berapi di kawasan sekitar Gunung Rinjani, Gunung Tambora,
Gunung Sangeang Api, Gunung Anak Ranakah, Gunung Inerie, Gunung Ebuloho,
Gunung Kelimutu, Gunung Iya, Gunung Rnkatenda., Gunung Egon, Gunung Inelika,
Gunung [l Eﬂll:ng, Gunung Lereboleng, Gunung Lewotobi Laki-laki, Gunu.ng
Lewotobi Perempuan, Gunung Illi Lewotolo, Gunung lle Ape, Gunung Illi Werung, dan
Gunung Sirung
d. memanfaatkan ruang untuk penyelenggaraan upaya mitigasi dan adaptasi bencana
letusan punung berapi melalui penctapan lokasi dan jalur evakuasi bencana letusan
gunung berapi serta pembangunan sarana pemantauan bencana letusan gunung
berapi di kawasan Gunung Rinjani, Gunung Tambora, Gunung Sangeang Api,
Gunung Anak Ranakah, Gunung Inerie, Gunung Ebulobo, Gunung Kelimutu,
Gunung Iya, Gunung Rokatenda, Gunung Egon, Gunung Inelika, Gunung Illi Boleng,
Gunung Lereboleng, Gunung Lewotobi Laki-laki, Gunung Lewotobi Perempuan,
Gunung [lli Lewotolo,Gunung Ile Ape, Gunung [lli Werung, dan Gunung Sirung
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tuk pengembangan struktur alami dan struktur buatan yang
dapat mengurangi dampak bencana letusan gunung berapi
f. memanfaatkan ruang dengan mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman
bencana letusan gunung berapi
g. memanfaatkan ruang untuk pembatasan pendirian bangunan kecuali untuk
kepentingan pemantauan ancaman bencana letusan gunung berapi dan kepentingan
umum
h. melarang kepiatan dan pendirian bangunan yang mengganggu fungsi lokasi dan jalur
evakuasi serta bangunan untuk kepentingan pemantauwan ancaman bencana, serta
struktur alami dan struktur buatan yang dapat mengurangi dampak bencana letusan

punung berapi
V.2.2. | Kawasan rawan Kawasan rawan | a menetapkan zona rawan gempa bumi beserta ketentuan mengenai standar bangunan
gempa bumi bencana alam pgedung serta prasarana dan sarana yang sesuai dengan karateristik, jenis, dan
geologi ancaman bencana gempa bumi di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat,

Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur,
Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten
Bima, Kota Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten
Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, HKabupaten Nagekeo, Kabupaten Ende,
Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor,
Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten
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Timor Tengah Stlatﬂn. I{abupaten Kupang, Kota Kupﬂng, Kﬂhupaten Rf_'rtE Ndau
Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah,
Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya

mengendalikan pemanfaatan ruang pada kawasan budi daya terbangun yang berada
di kawasan rawan gempa bumi di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat,
Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur,
Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten
Bima, Kota Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten
Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten Ende,
Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor,
Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten
Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao,
Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah,
Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya

memanfaatkan ruang untuk pengembangan sistem peringatan dini pada kawasan
rawan gempa bumi di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok
Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa
Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima,
Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur,
Kabupaten Ngada, Kabupaten MNagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka,
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Belu,
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Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah

Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu

Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupzaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba

Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya

d. memanfaatkan ruang untuk penyelenggaraan upaya mitigasi dan adaptasi bencana
gempa bumi melalui penetapan lokasi dan jalur evakuasi bencana gempa bumi serta
pembangunan sarana pemantauan bencana gempa bumi di Kota Mataram,
Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombeok Tengah,
Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa,
Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima, Kabupaten Manggarai Barat,
Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten
Nagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten
Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor
Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang,
Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten
Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya

e. memanfaatkan ruang dengan mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman
bencana gempa bumi

f. memanfaatkan ruang untuk pembatasan pendirian bangunan kecuali untuk
kepentingan umum
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"g. melarang kegiatan bangunan yang mengganggu fungsi lokasi dan jalur
evakuasi serta bangunan untuk kepentingan pemantauan ancaman bencana

S v

V.2.3. | Kawasan rawan Kawasan rawan | ‘a. menetapkan zona rawan tsunami beserta ketentuan mengenai standar bangunan
tsunami bencana 3_]1‘-'11 pedung serta prasarana dan sarana vang sesuai dengan karateristik, jenis, dan
geologi ancaman bencana tsunami di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten
Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten
Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota
Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai
Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka,
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Belu,
Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu
Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba
Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Dava

b. mengendalikan pemanfaatan ruang pada kawasan budi daya terbangun yang berada
di kawasan rawan tsunami di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten
Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten
Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota
Bima, Kabupaten Mangparai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai




PRESIOEM
REPUBLIK IMNDOMESIA

ILA - 70

T].rnur I{ahup.aten Ngada, H,ahupaten Nagel-l:::n Kﬂhl.lpaten Ende, l{ahupaten E!I]tk.ﬂ.,
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Belu,
Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tenga]] Utara, Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu
Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupsaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba
Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya

memanfaatkan ruang untuk pengembangan sistem peringatan dini pada kawasan
rawan tsunami di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok
Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa
Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima,
Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur,
Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka,
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Belu,
Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu
Raijua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba
Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya

. memanfaatkan ruang untuk penyelenggaraan upaya mitigasi dan adaptasi bencana
tsunami melalui penetapan lokasi dan jalur evakuasi bencana tsunami seria
pembangunan sarana pemantauan bencana tsunami di Kota Mataram, Kabupaten
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten
Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten
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Dumpu. Kahupa.h:n Euna, Kﬂt& B!ma Kabupaten Mangg-arm Earat Kabupal.tn
Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo,
Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Lembata,
Kabupaten Alor, Kabupaten Belu, Kabupaten Malaka, Kabupaten Timor Tengah
Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, Kota Kupang,
Kabupaten Rote Ndac, Kabupaten Sabu Raijjua, Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten
Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Barat Daya
memanfaatkan ruang untuk pengembangan struktur alami dan struktur buatan vang
dapat mengurangi dampak bencana tsunami

memanfaatkan ruang dengan mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman
bencana tsunami

memanfaatkan ruang untuk pembatasan pendirian bangunan kecuali untuk
kepentingan pemantauan ancaman bencana tsunami dan kepentingan umum
melarang kegiatan dan pendirian bangunan yang menggangeu fungsi lokasi dan jalur
evakuasi serta bangunan untuk kepentingan pemantauan ancaman bencana,
struktur alami dan struktur buatan yang dapat mengurangi dampak bencana
tsunami

V.24

Kawasan rawan
gerakan tanah

Kawasan rawan 2 1
bencana alam

geologi

menetapkan zona rawan gerakan tanah beserta ketentuan mengenai standar
bangunan gedung serta prasarana dan sarana yvang sesuai dengan karateristik, jenis,
dan ancaman bencana gerakan tanah di Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten
Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten
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Dompu, ta Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten
Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo,
Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Timor
Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, Kabupaten
Sumba Timur, dan Kabupaten Sumba Tengah

. mengendalikan pemanfaatan ruang pada kawasan budi daya terbangun yang berada
di kawasan rawan gerakan tanah di Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok
Timur, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Dompu,
Kabupaten Bima, Kota Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai,
Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten
Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Timor Tengah Utara,
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, Kabupaten Sumba Timur, dan
Kabupaten Sumba Tengah

memanfaatkan ruang untuk pengembangan sistem peringatan dini pada kawasan
rawan gerakan tanah di Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Timur,
Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Dompu, Kabupaten
Bima, Kota Bima, Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten
Manggarai Timur, Kabupaten Ngada, Kabupaten WNagekeo, Kabupaten Ende,
Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Timor Tengah LUtara,
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, Kabupaten Sumba Timur, dan
Kabupaten Sumba Tengah
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gerakan tanah melalui penetapan lokasi dan jalur evakuasi bencana gerakan tanah
scrta pembangunan sarana pemantauan bencana gerakan tanah di Kabupaten
Lombok Utara, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Sumbawa, Kabupaten
Sumbawa Barat, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, Kota Bima, Kabupaten
Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten
Ngada, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten Ende, Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores
Timur, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten
Kupang, Kabupaten Sumba Timur, dan Kabupaten Sumba Tengah

memarnfaatkan ruang dengan mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman
bencana gerakan tanah

memanfaatkan ruang untuk pembatasan pendirian bangunan kecuali untuk
kepentingan pemantauan ancaman bencana gerakan tanah dan kepentingan umum
melarang kegiatan dan pendirian bangunan yang mengganggu fungsi lokasi dan jalur
evakuasi serta bangunan untuk kepentingan pemantauan ancaman bencana

V2.5

Kawasan rawan
abrasi

Kawasan rawan
bencana alam

geologi

. menctapkan zona rawan abrasi beserta ketentuan mengenai standar bangunan

gedung serta prasarana dan sarana yvang sesuai dengan karateristik, jenis, dan
ancaman bencana abrasi di sepanjang Wilayah Pesisir Kepulanan Nusa Tenggara
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. men gendikn anfaa rung das budi daya tr.:r yang berada

di kawasan rawan abrasi di sepanjang Wilayah Pesisir Kepulauan Nusa Tenggara
memanfaatkan ruang untuk pengembangan sistem peringatan dini pada kawasan
rawan abrasi di sepanjang Wilayah Pesisir Kepulauan Nusa Tenggara

. memanfaatkan ruang untuk penyelenggaraan upaya mitigasi dan adaptasi bencana
abrasi melalui penctapan lokasi dan jalur evakuasi bencana abrasi serta
pembangunan sarana pemantauan bencana abrasi di sepanjang Wilayah Pesisir
Kepulauan Nusa Tenggara

memanfaatkan rang untuk pengembangan struktur alami dan struktur buatan yang
dapat mengurangi dampak bencana abrasi

memanfaatkan ruang dengan mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman
bencana abrasi

memanfaatkan ruang untuk pembatasan pendirian bangunan kecuali untuk
kepentingan pemantauan ancaman bencana dan kepentingan umum

. melarang kegiatan dan penditian bangunan yang mengganggu fungsi lokasi dan jalur
evakuasi serta bangunan untuk kepentingan pemantauan ancaman bencana,
struktur alami dan struktur buatan yang dapat mengurangi dampak bencana abrasi
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| Kawasan hnclunnya

Taman Buru

Taman Buru
Grunung
Tambora Selatan

Taman buru

mempertahankan, melestarikan, dan mengembangkan pengelolaan Taman Buru
Gunung Tambora Selatan vang berada di Kabupaten Dompu dan Kabupaten Bima
memanfaatkan ruang untuk kegiatan perburuan satwa secara terkendali
memanfaatkan ruang untuk penangkaran dan pengembangbiakan satwa untuk
perburuan

melarang perburuan satwa yvang tidak ditetapkan sebagai satwa buruan
mengembangkan pengelolaan taman bura  dengan memperhatikan standar
keselamatan bagi pemburu dan masvarakat di sckitarnya

melestarikan ekosistem tumbuhan dan hutan tanaman yang mendominasi kawasan
melestarikan ekosistem satwa

VI 1.2,

Taman Buru
Pulau Moyo

Taman buru

mempertahankan, melestarikan, dan mengembangkan pengelolaan Taman Buru
Pulau Moyo yang berada di Kabupaten Sumbawa

memanfaatkan mang untuk kegiatan perburuan satwa secara terkendali
memanfaatkan ruang untuk penangkaran dan pengembanghiakan satwa untuk
perburuan

melarang perburuan satwa yang tidak ditetapkan sebagai satwa buruan
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mengembangkan pengelolaan taman buru  dengan  memperhatikan  standar
keselamatan bagi pemburu dan masyarakat di sekitarnya

melestarikan ekosistemn tumbuhan dan hutan tanaman yang mendominasi kawasan
melestarikan ekosistem satwa

VI1.1.3.

Taman Buru
Dataran Bena

Taman buru

g

o8

=

mempertahankan, melestarikan, dan mengembangkan pengelolaan Taman Buru
Dataran Bena vang berada di Kabupaten Timor Tengah Selatan

memanfaatkan ruang untuk kegiatan perburuan satwa secara terkendali
memanfaatkan ruang untuk penangkaran dan pengembangbiakan satwa untuk
perburuan

melarang perburuan satwa vang tidak ditetapkan sebagai satwa buruan
mengembangkan pengelolaan taman buru dengan memperhatikan standar
keselamatan bagi pemburu dan masyarakat di sekitarnya

melestarikan ekosistemn tumbuhan dan hutan tanaman yang mendominasi kawasan
melestarikan ekosistem satwa

VI.1.4.

Taman Buru
Pulau Rusa

Taman buru

mempertahankan, melestarikan, dan mengembangkan pengelolaan Taman Buru
Pulau Rusa yang berada di Kabupaten Alor

memanfaatkan ruang untuk kegiatan perburuan satwa secara terkendali
memanfaatkan ruang untuk penangkaran dan pengembangbiakan satwa untuk
perburuan
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lﬂ.mngpcrhan satwa yang tidak t,t: sb satwa buruan

di sekitar Pulau
Lombok, Pulau
Sumbawa, Pulau
Sangeang, Pulau

e. mengembangkan pengelolaan taman buru  dengan memperhatikan standar
keselamatan bagi pemburu dan masyarakat di sekitarnya
f. melestarikan ekosistem tumbuhan dan hutan tanaman yang mendominasi kawasan
g. melestarikan ekosistem satwa
V1.1.5. | Taman Buru Taman buru a. mempertahankan, melestarikan, dan mengembangkan pengelolaan Taman Buru
Pulau Ndana Pulau Ndana vang berada di Kabupaten Rote Ndao
b. memanfaatkan ruang untuk kegiatan perburuan satwa secara terkendali
¢. memanfaatkan ruang untuk penangkaran dan pengembangbiakan satwa untuk
perburuan
d. melarang perburuan satwa vang tidak ditetapkan sebagai satwa buruan
¢, mengembangkan pengelolaan taman buru dengan memperhatikan standar
keselamatan bagi pemburu dan masyarakat di sekitarnya
f. melestarikan ekosistem tumbuhan dan hutan tanaman yang mendominasi kawasan
g. melestarikan ekosistem satwa
VI.2. |Terumbu karang | Terumbu karang | a. mempertahankan, melestarikan, dan mengembangkan kawasan laut yang memiliki

ekosistem terumbu karang di wilayah Segitiga Terumbu Karang dilakukan pada
perairan di sekitar Pulau Lombok, Pulau Sumbawa, Pulau Sangeang, Pulau Komodo,
Pulau Rinca, Pulau Flores, Pulau Lembata, Pulau Pantar, Pulau Aler, Pulau Timor,
Pulau Rote, dan Pulau Sumba
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degradasi dilakukan pada

Rineca, Pulau perairan di sekitar Pulan Lombok, Pulau Sumbawa, Pulau Sangeang, Pulau Komodo,
Flores, Pulau Pulau Rinca, Pulau Flores, Pulau Lembata, Pulau Pantar, Pulau Alor, Pulau Timor,
Lembata, Pulau Pulau Rote, dan Pulau Sumba
Pantar, Pulau c¢. memanfaatkan ruang untuk pengembangan prasarana penanda pada wilayah
Alor, Pulau perairan yang memiliki terumbu karang di Laut Flores dan Laut Sawu
Timor, Pulau d. memanfaatkan ruang untuk kawasan peruntukan pariwisata bahari
Rote, dan Pulau e. melarang kegiatan pengambilan terumbu karang dan kegiatan wyang dapat
Sumba menimbulkan pencemaran air serta penangkapan ikan yvang menggangegu kelestarian
ekosistern terumbu karang
f. melarang kegiatan selain yang dimaksud pada huruf e yang dapat menimbulkan
pencemaran air
VI.3. | Keridor Koridor & memanfaatkan ruang untuk pengembangan prasarana penanda pada wilayah
Ekosistem di ckosistem perairan vang memiliki jalur migrasi penyn, paus, lumba-lumba, dan duyung di Laut
Laut Flores dan Flores dan Laut Sawu
Laut Sawu b. mengendalikan kegiatan perikanan tangkap pada kawasan peruntukan perikanan

vang memiliki kawasan Koridor Ekosistem dilakukan pada perairan di sekitar Pulau
Lombek, Pulau Sumbawa, Pulau Sangeang, Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau

Flores, Pulau Lembata, Pulau Pantar, Pulau Aler, Pulau Timor, Pulau Rote, dan Pulau
Sumba
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c. membatasi ' pufta.n sumber dava alam untuk mmrtahsn habitat
bagi biota laut yang bermigrasi
d. melarang penangkapan biota laut vang dilindungi peraturan perundang-undangan
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